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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari kepedulian peneliti terhadap memudarnya 

kedudukan perempuan yang dipresentasikan dalam budaya lokal, salah satunya 

cerita lokal. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji aspek komunikasi dan 

bahasanya untuk memperkaya wawasan masyarakat terhadap representasi tokoh 

perempuan khususnya dalam cerita lokal. Di provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT), terdapat banyak sekali cerita lokal yang berkembang di tengah 

masyarakat, bahkan beberapa di antaranya sudah tidak asing di telinga 

masyarakat. Namun, eksistensi perempuan tidak terlalu populer dalam 

pedistribusiannya. Bahkan penelitian yang mengkaji seputar perempuan dalam 

cerita lokal masih terhitung sedikit.  

Oleh karena itu, studi kajian ini membahas seputar representasi perempuan 

dalam cerita lokal dengan feminisme kultural sebagai salah satu perspektif kritis 

dalam tradisi komunikasi dengan empat teknik pengumpulan data yakni studi 

dokumen, wawancara mendalam, studi artefak, dan observasi. Kajian ini 

menggunakan metode analisis wacana kritis, yang mana penjabaran representasi 

tokoh perempuan dalam cerita lokal berdasarkan posisi subjek-objek dan posisi 

pembaca. 

Cerita lokal Mbu’e Wondo yang berkembang di masyarakat Niondoa, Keo 

Tengah, Nagekeo, NTT pun menjadi media komunikasi yang bernilai tinggi 

sebagai alat pendidikan moral dan budi pekerti bagi masyarakat, menceritakan 

tentang gadis dari Dusun Wondo yang pergi mencari siput, namun terjebak di 

lubang batu dan akhirnya diperistri oleh ikan paus, namun berkat bantuan tikus 

kesturi, gadis Wondo tersebut bisa kembali ke keluarganya dan membuat trik 

untuk membunuh ikan paus saat meminta kembali si gadis. Cerita ini juga secara 

tak langsung menarasikan legenda batu Mbu’e Wondo dan Dede Ngembu di Keo 

Tengah, serta peristiwa air bah di wilayah Dowo Doke akibat dari kontrak sosial 

antara Embu Uta dan semesta setelah pembatalan perkawinan Mbu’e Wondo. 

Hasil penelitian menunjukkan representasi tokoh perempuan sebagai dirinya 

sendiri yang lemah lembut, pasrah, berani, daya juang tinggi, dihormati dan 

disegani, memiliki paras yang cantik dengan jiwa spiritual yang kuat serta intuitif. 

Representasi tokoh perempuan sebagai saudari yang saling bekerjasama, cepat 

bertindak, perhatian dan peduli, sedangkan sebagai anak dan paling bungsu juga 

ditampilkan sebagai sosok yang ingin terus dilindungi, tidak ingin dipisahkan 

sebab paling disayangi. Representasi tokoh perempuan sebagai istri yang lemah, 

dikuasai, dan berlindung di balik keluarga, serta representasi tokoh perempuan 

sebagai ibu yakni pendamai, penyatu semesta dan manusia, serta pendukung dan 

pemberi kehidupan. Terakhir, perempuan sebagai kosmos yang peduli dan teratur. 

Dalam cerita lokal ini pun jika dikaitkan dengan feminisme kultural, maka 

nilai-nilai kefemininan seperti tokoh Mbu’e yang pendamai, intuitif, lemah 

lembut, pendukung kehidupan, dan sebagainya yang perlu diterapkan sebagai 

gaya hidup sembari melonggarkan bentuk ekstrim dari maskulinitas seperti 

kekerasan.  

Kata Kunci: Representasi, Perempuan, Cerita Lokal, Wacana Kritis, Feminisme 

Kultural 
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ABSTRACT 

This research departed from the researcher's concern for the waning position 

of women who are presented in local culture, one of which is local stories. This 

research was conducted by examining aspects of communication and language to 

enrich the public's insight into the representation of women's figures, particularly 

in local stories. In the province of East Nusa Tenggara (NTT), many local stories 

have developed in the community, some of which are already familiar to the 

public. However, the existence of women was not very popular in its distribution. 

Even research that examined women in local stories was still relatively small. 

Therefore, this study discussed the representation of women in local stories 

with cultural feminism as one of the critical perspectives in the communication 

tradition with four data collection procedures, namely document studies, in-depth 

interviews, artifact studies, and observations. This study used a critical discourse 

analysis method, which described the representation of female characters in local 

stories based on the position of the subject object and the position of the reader. 

The local story of Mbu'e Wondo that developed in the Niondoa community, 

Keo Tengah, Nagekeo, NTT has also become a high-value communication 

medium as a tool for moral and character education for the community, telling 

about a girl from Wondo Hamlet who went to look for snails, but was trapped in a 

holed stone and eventually married by a whale, but thanks to the help of the 

muskrat, the Wondo girl can return to her family and make a trick to kill the whale 

while asking for the girl back. This story also indirectly narrates the rock legends 

of Mbu'e Wondo and Dede Ngembu in Keo Tengah, as well as the flood in the 

Dowo Doke area as a result of the social contract between Embu Uta and the 

universe after the annulment of Mbu'e Wondo's marriage. 

The results of the study showed that the representation of the female 

character as herself was thoughtful, resigned, brave, strenght, respected, and had a 

beautiful face with a strong and intuitive spiritual soul. The representation of the 

female character as a sister who cooperates, acts quickly, is helpful, and cares, 

while as a child and the youngest is also shown as a person who wants to be 

protected and does not want to be separated because she is most loved. The 

representation of the female character as a weak wife, controlled and sheltered 

behind the family, as well as the representation of the female character as a 

mother, namely the peacemaker, the unifier of the universe and humanity, as well 

as the supporter and giver of life. Lastly, the female character was the cosmos 

who cares and is organized.   

Even in this local story, if it is associated with cultural feminism, then 

feminine values such as the character Mbu'e who is peaceful, intuitive, gentle, 

supportive of life, and so on need to be applied as a lifestyle while loosening 

extreme forms of masculinity such as violence. 

Keywords: Representation, Women, Local Stories, Critical Discourse, Cultural 

Feminism 


